FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU PEKERJA DALAM PENGGUNAAN APD DI
SENTRA PENGASAPAN IKAN KELURAHAN BANDARHARJO KOTA SEMARANG

FITRIANA CANDRA DEWI -25010113130276

(2017 - Skripsi)

Pada tahun 2016 kejadian kecelakaan dan penyakit akibat kerja di Indonesia semakin meningkat baik
di sektor formal maupun non formal. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya kesadaran pekerja dalam
penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) saat melakukan aktifitas pekerjaan yang memberikan peluang
kecelakaan kerja. Pada tahun 2015 prosentase tenaga kerja tidak menggunakan APD yang
mengalami kecelakaan kerja sebesar 62.3%.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan perilaku pekerja dalam penggunaan APD.
Jenis penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan kuantitatif. Sampel pada penelitian ini
menggunakan total population pada seluruh pekerja di Sentra Pengasapan lkan berjumlah 67 orang.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara menggunakan kuesioner. Analisis data
menggunakan  uji  statistik  Fisher's Exact Test dengan taraf signifikansi  5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 32.8% pekerja sudah memiliki perilaku baik dalam
penggunaan APD. Variabel yang berhubungan dengan praktik perilaku penggunaan APD adalah
dukungan keluarga (p=0.000), dukungan atasan (p=0.003) dan dukungan rekan kerja (p=0.033).
Variabel yang tidak berhubungan dengan perilaku penggunaan APD adalah usia (p=0.758),
pendidikan (p=1.000), pengetahuan (p=1.000), sikap (p=0.431), ketersediaan sarana prasarana
(p=0.068), kemudahan akses informasi (p=0.305) dan paparan sumber informasi (p=0.175).
Penelitian ini menyimpulkan pentingnya dukungan keluarga, dukungan atasan dan dukungan rekan
kerja dalam penggunaan APD. Sehingga disarankan kepada petugas kesehatan untuk meningkatkan
dukungan dalam penggunaan APD dan bagi Sentra Pengasapan tersebut agar meningkatkan
ketersediaan sarana prasarana demi menunjang perilaku penggunaan APD pada pekerja
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